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1. Bila dimatikan ditulis ha. Kata ini tidak diperlakukan terhadap arab yang sudah
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bila dikendaki kata aslinya.

2. Bila disambung dengan kata lain (frase), ditulis h, contoh: &)l 4l ditulis
bidayah al-hidayah.

VII. Hamzah

1. Bila terletak diawal kata, maka ditulis berdasarkan bunyi vocal yang

mengiringinya, seperti ¢l ditulis anna.

2. Bila terletak diakhir kata, maka ditulis dengan lambing apostrof,( , ) seperti ¢
ditulis syai,un.

3. Bila terletak ditengah kata setelah vocal hidup, maka ditulis sesuai dengan

bunyi vokalnya, seperti —L_, ditulis raba 'ib.

4. Bilaterletak ditengah kata dan dimatikan, maka ditulis dengan lambing apostrof

(,) seperti o523 ditulis ta khuzuna.
VIII. Kata Sandang Alif + Lam
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2. Bila diikuti huruf syamsiyah, huruf ‘I’ diganti denganhuruf syamsiyah yang
bersangkutan, seperti <. ditulis an-Nisa’.

IX. Penulisan Kata-kata Sandang dalam Rangkaian Kalimat

Dapat ditulis menurut bunyi atau pengucapannya dan menurut penulisannya,

seperti : 25,8 53 ditulis zawi al-furud atau 4.l Jai ditulis ahlu as-sunnah.
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MOTTO
QS. An-Nisa [4]: 29
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"Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah kamu saling memakan harta
sesamamu dengan jalan yang batil (tidak benar), kecuali dalam perdagangan
yang berlaku atas dasar suka sama suka di antara kamu. Dan janganlah kamu

membunuh  dirimu.  Sungguh, Allah Maha Penyayang kepadamu.”
(QS. An-Nisa [4]: 29)
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ABSTRAK

Hatma Aura Rahmah, NIM. 50424011. 2026. Pengaruh Persepsi Manfaat, Persepsi
Risiko dan Kepercayaan Terhadap Minat Penggunaan LinkAja Syariah dengan
Religiositas sebagai Variabel Intervening pada Generasi Z di Kabupaten Pemalang.
Tesis Program Studi Magister Ekonomi Syariah, Pascasarjana Universitas Islam Negeri
K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan. Pembimbing: (1) Dr. Tamamudin, M.M. (2) Dr.
Agus Fakhrina, M.S.I.

Kata Kunci: Persepsi Manfaat, Persepsi Risiko, Kepercayaan, Religiositas, Minat
Penggunaan, LinkAja Syariah, Generasi Z

Perkembangan teknologi keuangan digital telah mendorong penggunaan
dompet digital (e-wallet ) sebagai instrumen pembayaran yang semakin terintegrasi
dalam aktivitas masyarakat. Namun, tingkat adopsi LinkAja Syariah masih relatif
rendah dibandingkan e-wallet konvensional, meskipun menawarkan layanan yang
sesuai dengan prinsip syariah. Penelitian terdahulu menunjukkan hasil yang belum
konsisten mengenai pengaruh persepsi manfaat, persepsi risiko, dan kepercayaan
terhadap minat penggunaan e-wallet , sementara kajian yang menempatkan religiositas
sebagai mekanisme mediasi dalam konteks e-wallet syariah masih terbatas. Oleh karena
itu, penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh persepsi manfaat, persepsi risiko,
dan kepercayaan terhadap minat penggunaan LinkAja Syariah dengan religiositas
sebagai variabel intervening pada Generasi Z di Kabupaten Pemalang. Kebaruan
penelitian ini terletak pada pengembangan model yang mengintegrasikan faktor
penerimaan teknologi dan nilai religius dalam menjelaskan pembentukan minat
penggunaan e-wallet syariah pada Generasi Z di wilayah nonmetropolitan.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei.
Populasi penelitian adalah Generasi Z di Kabupaten Pemalang yang belum pernah
menggunakan LinkAja Syariah, tetapi telah menggunakan layanan e-wallet lainnya.
Pengumpulan data dilakukan melalui penyebaran kuesioner kepada responden yang
memenuhi Kkriteria penelitian, kemudian dianalisis menggunakan metode Structural
Equation Modeling—Partial Least Square (SEM-PLS) untuk menguji hubungan
langsung maupun tidak langsung antarvariabel.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa persepsi manfaat dan kepercayaan
berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat penggunaan LinkAja Syariah,
sedangkan persepsi risiko tidak berpengaruh signifikan. Persepsi manfaat, persepsi
risiko, dan kepercayaan terbukti berpengaruh positif dan signifikan terhadap
religiositas, sementara religiositas juga berpengaruh positif dan signifikan terhadap
minat penggunaan LinkAja Syariah. Selain itu, religiositas mampu memediasi pengaruh
persepsi manfaat dan kepercayaan terhadap minat penggunaan, tetapi tidak memediasi
pengaruh persepsi risiko. Temuan ini memperluas kajian Technology Acceptance Model
(TAM) dengan menunjukkan bahwa religiositas berfungsi sebagai mekanisme yang
memperkuat pengaruh manfaat dan kepercayaan terhadap minat penggunaan layanan
keuangan digital berbasis syariah. Secara praktis, hasil penelitian memberikan implikasi
bagi penyedia fintech syariah untuk meningkatkan adopsi layanan melalui penguatan
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manfaat fungsional, pembangunan kepercayaan, dan penyelarasan fitur dengan nilai-
nilai syariah. Penelitian ini terbatas pada Generasi Z di Kabupaten Pemalang dan hanya
menguji tiga jenis variabel, sehingga penelitian selanjutnya disarankan memperluas
wilayah penelitian serta mengintegrasikan variabel lain, seperti literasi keuangan
syariah, persepsi kemudahan penggunaan, pengaruh sosial, dan kualitas layanan agar
diperoleh model yang lebih komprehensif.
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ABSTRACT

Hatma Aura Rahmah, NIM. 50424011. 2026. The Influence of Perceived Benefits,
Perceived Risks, and Trust on Interest in Using LinkAja Syariah with Religiosity as an
Intervening Variable on Generation Z in Pemalang Regency. Thesis Master of study
Program Islamic Economics, Post-Graduate Progam Universitas Islam Negeri K.H.
Abdurrahman Wahid Pekalongan. Counselor: (1) Dr. Tamamudin, M.M. (2) Dr. Agus
Fakhrina, M.S.I.

Keywords: Perceived Benefits, Perceived Risks, Trust, Religiosity, Interest in Use,
LinkAja Syariah, Generation Z

The development of digital financial technology has encouraged the use of
digital wallets (e-wallet s) as a payment instrument increasingly integrated into people's
activities. However, the adoption rate of LinkAja Syariah remains relatively low
compared to conventional e-wallet s, despite offering services that comply with Sharia
principles. Previous research has shown inconsistent results regarding the influence of
perceived benefits, perceived risks, and trust on e-wallet usage intentions, while studies
that consider religiosity as a mediating mechanism in the context of Sharia e-wallet s
are limited. Therefore, this study aims to analyze the influence of perceived benefits,
perceived risks, and trust on LinkAja Syariah usage intentions, with religiosity as an
intervening variable among Generation Z in Pemalang Regency. The novelty of this
research lies in the development of a model that integrates technology acceptance and
religious values to explain the formation of Sharia e-wallet usage intentions among
Generation Z in non-metropolitan areas.

This study used a quantitative approach with a survey method. The study
population was Generation Z in Pemalang Regency who had never used LinkAja
Syariah but had used other e-wallet services. Data was collected by distributing
questionnaires to respondents who met the research criteria. Data were then analyzed
using Structural Equation Modeling—Partial Least Squares (SEM-PLS) to test direct and
indirect relationships between variables.

The results showed that perceived benefits and trust had a positive and
significant effect on intention to use LinkAja Syariah, while perceived risk had no
significant effect. Perceived benefits, perceived risk, and trust were shown to have a
positive and significant effect on religiosity, while religiosity also had a positive and
significant effect on intention to use LinkAja Syariah. Furthermore, religiosity mediated
the influence of perceived benefits and trust on intention to use, but not the influence of
perceived risk. These findings extend the Technology Acceptance Model (TAM) study
by demonstrating that religiosity functions as a mechanism that strengthens the
influence of benefits and trust on intention to use Sharia-compliant digital financial
services. Practically, the results of this study provide implications for Sharia-compliant
fintech providers to increase service adoption by strengthening functional benefits,
building trust, and aligning features with Sharia values. This study is limited to
Generation Z in Pemalang Regency and only tests three types of variables, so further
research is recommended to expand the research area and integrate other variables, such
as Islamic financial literacy, perceived ease of use, social influence, and service quality
to obtain a more comprehensive model.
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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi telah mendorong
transformasi di berbagai sektor kehidupan, termasuk sektor keuangan.
Transformasi tersebut ditandai dengan hadirnya financial technology (fintech)
yang memungkinkan masyarakat melakukan berbagai aktivitas keuangan secara
lebih cepat, mudah, dan efisien melalui pemanfaatan teknologi digital. Fintech
merupakan inovasi yang mengintegrasikan teknologi dengan layanan keuangan
sehingga mampu menghadirkan berbagai bentuk layanan, seperti pembayaran
digital, pinjaman daring, investasi, hingga manajemen keuangan (Adji et al.,
2023). Kehadiran fintech tidak hanya mengubah cara masyarakat bertransaksi,
tetapi juga mendorong perubahan perilaku menuju transaksi non-tunai (cashless

society)

Salah satu bentuk implementasi fintech yang berkembang pesat di Indonesia
adalah dompet digital atau electronic wallet (e-wallet ). E-wallet merupakan
layanan pembayaran elektronik yang memungkinkan pengguna menyimpan saldo
dan melakukan berbagai transaksi secara digital melalui perangkat seluler.
Penggunaan e-wallet semakin meningkat karena dinilai mampu memberikan
kemudahan, kecepatan, efisiensi, serta fleksibilitas dalam memenuhi kebutuhan

transaksi sehari-hari, seperti pembayaran belanja daring, transportasi, tagihan,



pembelian pulsa, hingga pembayaran di berbagai merchant (Apriani et al., 2023).
Kondisi tersebut menunjukkan bahwa e-wallet telah menjadi salah satu instrumen
pembayaran yang semakin diterima oleh masyarakat seiring dengan

meningkatnya digitalisasi layanan keuangan.

Peningkatan penggunaan e-wallet juga didukung oleh berkembangnya
ekosistem ekonomi digital di Indonesia. Menurut Bank Indonesia, sistem
pembayaran digital terus mengalami pertumbuhan yang ditandai dengan
meningkatnya penggunaan uang elektronik dalam berbagai aktivitas ekonomi.
Perkembangan tersebut menunjukkan bahwa masyarakat semakin terbiasa
menggunakan transaksi non-tunai karena dinilai lebih praktis, efisien, serta
mampu mendukung aktivitas ekonomi digital secara lebih luas (Effendy et al.,
2021). Dengan demikian, e-wallet tidak lagi dipandang sebagai alternatif
pembayaran, melainkan telah menjadi bagian dari gaya hidup masyarakat

modern.

Fenomena tersebut semakin terlihat pada kelompok Generasi Z yang
dikenal sebagai digital native. Generasi ini tumbuh bersamaan dengan
perkembangan internet dan teknologi digital sehingga memiliki tingkat adaptasi
yang tinggi terhadap berbagai inovasi teknologi, termasuk layanan pembayaran
digital. Berdasarkan hasil survei IDN Research Institute (2024),Generasi Z
merupakan kelompok pengguna e-wallet terbesar di Indonesia dengan tingkat
penggunaan mencapai 58% dalam aktivitas transaksi sehari-hari. Temuan

tersebut menunjukkan bahwa Generasi Z merupakan segmen potensial dalam



pengembangan layanan pembayaran digital karena memiliki intensitas
penggunaan teknologi yang relatif tinggi dibandingkan kelompok generasi

lainnya.

Meskipun penggunaan e-wallet terus mengalami peningkatan, tingkat
penggunaan masing-masing platform masih menunjukkan perbedaan. Hal
tersebut dapat dilihat pada Gambar 1.1 yang menyajikan hasil survei Jakpat tahun
2026 mengenai e-wallet yang paling banyak digunakan oleh Generasi Z di

Indonesia

Gambar 1.1 E-wallet terpopuler di Indonesia 2026
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Berdasarkan Gambar 1.1 terlihat bahwa DANA menempati posisi pertama
sebagai e-wallet yang paling banyak digunakan oleh Generasi Z dengan
persentase pengguna sebesar 75%, diikuti GoPay sebesar 48%, ShopeePay
sebesar 45%, dan OVO sebesar 19%. Sementara itu, LinkAja berada pada posisi
terendah dengan tingkat penggunaan sebesar 3% (Periskop.id, 2026). Data

tersebut menunjukkan bahwa meskipun pasar e-wallet di Indonesia berkembang



cukup pesat, tingkat adopsi LinkAja masih relatif rendah dibandingkan platform
lainnya. Kondisi ini menjadi indikasi bahwa masih terdapat berbagai faktor yang
memengaruhi minat masyarakat, khususnya Generasi Z, dalam menggunakan

layanan LinkAja.

Salah satu pengembangan layanan yang dilakukan oleh LinkAja adalah
menghadirkan LinkAja Syariah sebagai layanan dompet digital yang beroperasi
berdasarkan prinsip-prinsip syariah. Layanan ini telah memperoleh kesesuaian
syariah berdasarkan Fatwa Dewan Syariah Nasional-Majelis Ulama Indonesia
(DSN-MUI) Nomor 116/DSN-MUI/I1X/2017 tentang Uang Elektronik Syariah
sehingga seluruh mekanisme transaksinya dirancang untuk menghindari unsur
riba, gharar, dan maisir (LinkAja, 2022). Selain menyediakan berbagai fitur
pembayaran digital sebagaimana e-wallet pada umumnya, LinkAja Syariah juga
menawarkan layanan yang mendukung transaksi sesuai dengan prinsip ekonomi
Islam, seperti pembayaran zakat, infak, sedekah, wakaf, serta berbagai transaksi

pada ekosistem halal.

PT Fintek Karya Nusantara sebagai pengelola LinkAja melaporkan bahwa
jumlah pengguna LinkAja telah mencapai lebih dari 93 juta pengguna hingga
kuartal pertama tahun 2024 juta (Saputra, 2024). Meskipun demikian, besarnya
jumlah pengguna tersebut belum sepenuhnya mencerminkan tingginya tingkat
penggunaan layanan LinkAja Syariah, terutama di kalangan Generasi Z. Kondisi
tersebut menunjukkan bahwa keberadaan layanan berbasis syariah belum secara

otomatis mendorong masyarakat untuk menggunakannya. Oleh karena itu,



diperlukan kajian lebih lanjut mengenai faktor-faktor yang memengaruhi minat
penggunaan LinkAja Syariah sehingga dapat memberikan gambaran mengenai
alasan di balik keputusan Generasi Z dalam memilih layanan pembayaran digital

berbasis syariah.

Sebagai kelompok yang tumbuh di era digital, Generasi Z memiliki
karakteristik yang berbeda dibandingkan generasi sebelumnya dalam
memanfaatkan teknologi. Kemudahan akses internet, tingginya penggunaan
telepon pintar, serta terbiasanya melakukan berbagai aktivitas secara daring
menjadikan Generasi Z sebagai kelompok yang cepat menerima inovasi
teknologi, termasuk layanan pembayaran digital. Namun, keputusan untuk
menggunakan suatu aplikasi pembayaran tidak hanya dipengaruhi oleh
perkembangan teknologi, tetapi juga oleh pertimbangan rasional dan psikologis
pengguna. Meskipun LinkAja Syariah menawarkan layanan pembayaran digital
yang mengedepankan prinsip-prinsip syariah, tingkat penggunaannya masih
relatif rendah dibandingkan e-wallet lainnya. Kondisi tersebut menunjukkan
bahwa terdapat berbagai faktor yang memengaruhi minat Generasi Z dalam

menggunakan layanan tersebut.

Salah satu faktor yang diduga memengaruhi minat penggunaan adalah
persepsi manfaat (perceived usefulness). Persepsi manfaat menggambarkan
keyakinan individu bahwa penggunaan suatu teknologi mampu meningkatkan
efektivitas, efisiensi, serta memberikan kemudahan dalam menyelesaikan

aktivitas sehari-hari. Semakin besar manfaat yang dirasakan oleh pengguna,



semakin besar pula kecenderungan mereka untuk menerima dan menggunakan
teknologi tersebut. Dalam konteks LinkAja Syariah, manfaat tersebut tidak hanya
berkaitan dengan kemudahan transaksi, tetapi juga kemudahan dalam mengakses
layanan keuangan berbasis syariah melalui satu aplikasi. Oleh karena itu, persepsi
manfaat menjadi salah satu aspek penting yang perlu dikaji dalam menjelaskan

minat penggunaan LinkAja Syariah.

Pentingnya persepsi manfaat dalam mendorong minat penggunaan
teknologi juga didukung oleh beberapa penelitian terdahulu. Penelitian yang
dilakukan oleh Danisa (2021) menunjukkan bahwa persepsi manfaat berpengaruh
positif dan signifikan terhadap minat penggunaan e-wallet . Hasil penelitian
tersebut menjelaskan bahwa pengguna cenderung memanfaatkan e-wallet karena
memberikan kemudahan dalam melakukan berbagai transaksi, menghemat
waktu, serta meningkatkan efisiensi aktivitas keuangan sehari-hari. Temuan
serupa juga diperoleh oleh Widyasanti & Suarmanayasa (2023) yang menyatakan
bahwa persepsi manfaat berpengaruh positif terhadap minat penggunaan e-wallet.
Semakin besar manfaat yang dirasakan dari suatu layanan pembayaran digital,

semakin tinggi pula kecenderungan individu untuk menggunakannya.

Selain manfaat yang diperoleh, keputusan seseorang dalam menggunakan
layanan pembayaran digital juga dipengaruhi oleh persepsi risiko. Persepsi risiko
merupakan penilaian individu terhadap kemungkinan terjadinya kerugian atau
konsekuensi yang tidak diharapkan selama menggunakan suatu teknologi, seperti

risiko keamanan data, penyalahgunaan akun, maupun kegagalan sistem (Rahmi



et al., 2022). Dalam penggunaan e-wallet , persepsi risiko menjadi salah satu
pertimbangan penting karena layanan ini berkaitan langsung dengan transaksi

keuangan dan penyimpanan data pribadi pengguna.

Beberapa penelitian terdahulu menunjukkan hasil yang masih beragam
mengenai pengaruh persepsi risiko terhadap minat penggunaan e-wallet .
Christiana et al. (2023) menemukan bahwa persepsi risiko berpengaruh signifikan
terhadap minat penggunaan e-wallet, yang menunjukkan bahwa semakin tinggi
risiko yang dirasakan, semakin rendah minat seseorang untuk menggunakan
layanan tersebut. Sebaliknya, penelitian Faza & Melati (2025) mengenai e-wallet
menunjukkan bahwa persepsi risiko tidak menjadi penghalang utama bagi
Generasi Z dalam memanfaatkan penggunaan e-wallet. Perbedaan hasil tersebut
mengindikasikan bahwa pengaruh persepsi risiko masih memerlukan pengujian

lebih lanjut pada objek penelitian dan karakteristik responden yang berbeda

Faktor lain yang juga memiliki peran penting adalah kepercayaan. Dalam
layanan keuangan digital, kepercayaan merupakan dasar terbentuknya hubungan
antara pengguna dan penyedia layanan. Pengguna cenderung menggunakan
aplikasi apabila meyakini bahwa sistem yang digunakan aman, dapat diandalkan,
serta mampu melindungi data dan dana yang dimiliki. Kepercayaan menjadi
semakin penting pada layanan berbasis digital karena sebagian besar transaksi
dilakukan tanpa adanya interaksi secara langsung antara pengguna dan penyedia

layanan. Dengan demikian, semakin tinggi tingkat kepercayaan pengguna



terhadap LinkAja Syariah, semakin besar peluang layanan tersebut untuk diterima

dan digunakan.

Kepercayaan sebagai faktor penting dalam penggunaan layanan keuangan
digital juga telah dibuktikan melalui berbagai penelitian terdahulu. Penelitian
Melianthi & Darma (2024) menunjukkan bahwa kepercayaan berpengaruh positif
dan signifikan terhadap minat penggunaan e-wallet Balipay. Hasil tersebut
mengindikasikan bahwa semakin tinggi tingkat kepercayaan pengguna terhadap
keamanan sistem dan kredibilitas penyedia layanan, semakin besar pula minat
mereka untuk menggunakan layanan tersebut. Temuan yang serupa juga
disampaikan oleh Purnamawati et al. (2023) yang menjelaskan bahwa
kepercayaan merupakan fondasi utama dalam membangun hubungan jangka
panjang antara penyedia layanan digital dengan pengguna sehingga mampu

meningkatkan penerimaan terhadap teknologi pembayaran digital.

Selain ketiga faktor tersebut, penelitian ini juga mempertimbangkan
religiositas sebagai variabel intervening. Religiositas mencerminkan tingkat
penghayatan dan pengamalan nilai-nilai agama dalam kehidupan sehari-hari,
termasuk dalam menentukan pilihan produk dan layanan keuangan (Darmawan &
Qurnia, 2026). Bagi masyarakat Muslim, prinsip syariah menjadi salah satu
pertimbangan dalam melakukan aktivitas ekonomi karena setiap transaksi
diharapkan sesuai dengan ketentuan Islam. Oleh sebab itu, religiositas diduga tidak

hanya berpengaruh secara langsung terhadap minat penggunaan LinkAja Syariah,



tetapi juga dapat memperkuat hubungan antara persepsi manfaat, persepsi risiko,

dan kepercayaan terhadap minat penggunaan layanan tersebut.

Dalam layanan keuangan syariah, religiositas menjadi faktor yang turut
dipertimbangkan dalam pengambilan keputusan. Penelitian Rachmasari et al.
(2023) menunjukkan bahwa religiositas berpengaruh positif dan signifikan terhadap
minat penggunaan LinkAja Syariah pada Generasi Z. Hasil tersebut menunjukkan
bahwa semakin tinggi tingkat religiositas seseorang, semakin besar
kecenderungannya untuk memilih layanan keuangan yang sesuai dengan prinsip-
prinsip syariah. Meskipun demikian, sebagian besar penelitian sebelumnya masih
menempatkan religiositas sebagai variabel independen, sedangkan penelitian yang
menguji religiositas sebagai variabel intervening dalam hubungan antara persepsi
manfaat, persepsi risiko, dan kepercayaan terhadap minat penggunaan LinkAja

Syariah masih relatif terbatas.

Berdasarkan berbagai penelitian terdahulu, dapat diketahui bahwa faktor-
faktor yang memengaruhi minat penggunaan e-wallet masih menunjukkan hasil
yang beragam. Sebagian penelitian menyimpulkan bahwa persepsi manfaat,
kepercayaan, dan religiositas berpengaruh positif terhadap minat penggunaan e-
wallet, sedangkan temuan mengenai pengaruh persepsi risiko masih belum
konsisten. Selain itu, sebagian besar penelitian dilakukan pada e-wallet
konvensional seperti DANA, GoPay, ShopeePay, dan OVO, sedangkan penelitian
mengenai LinkAja Syariah masih relatif terbatas. Penelitian yang mengintegrasikan

persepsi manfaat, persepsi risiko, dan kepercayaan dengan religiositas sebagai
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variabel intervening pada Generasi Z juga masih jarang ditemukan, khususnya di
Kabupaten Pemalang. Kondisi tersebut menunjukkan adanya kesenjangan
penelitian (research gap) yang perlu dikaji lebih lanjut sehingga dapat memberikan
pemahaman yang lebih komprehensif mengenai faktor-faktor yang memengaruhi

minat penggunaan LinkAja Syariah.

Penelitian ini dilaksanakan di Kabupaten Pemalang karena memiliki
karakteristik yang sesuai dengan tujuan penelitian. Berdasarkan data BPS (2025)
Kabupaten Pemalang memiliki jumlah penduduk Generasi Z yang cukup besar
sehingga menjadi kelompok potensial dalam pengembangan layanan keuangan
digital. Di samping itu, mayoritas penduduk Kabupaten Pemalang beragama Islam,
sehingga nilai-nilai syariah berpotensi menjadi salah satu pertimbangan dalam
memilih produk dan layanan keuangan. Kabupaten Pemalang juga memiliki
karakteristik wilayah yang terdiri atas kawasan perkotaan dan pedesaan dengan
tingkat perkembangan teknologi yang terus meningkat. Kondisi tersebut
memberikan gambaran yang beragam mengenai perilaku masyarakat dalam

memanfaatkan layanan pembayaran digital berbasis syariah.

Pemilihan Generasi Z sebagai subjek penelitian didasarkan pada
karakteristik generasi ini yang memiliki tingkat literasi digital dan intensitas
penggunaan teknologi yang relatif tinggi dibandingkan kelompok usia lainnya.
Generasi Z merupakan kelompok yang terbiasa menggunakan gadget dan internet
dalam berbagai aktivitas, termasuk bertransaksi secara digital. Meskipun demikian,

tingginya intensitas penggunaan teknologi belum tentu diikuti dengan tingginya
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penggunaan layanan e-wallet (Angriani & Fitriati, 2026). Kondisi ini menunjukkan
bahwa keputusan menggunakan LinkAja Syariah tidak hanya dipengaruhi oleh
kemampuan mengakses teknologi, tetapi juga dipengaruhi oleh berbagai
pertimbangan lain, seperti manfaat yang dirasakan, persepsi terhadap risiko, tingkat

kepercayaan terhadap penyedia layanan, serta religiositas pengguna.

Selain itu, penelitian mengenai penggunaan e-wallet di Indonesia pada
umumnya masih lebih banyak berfokus pada e-wallet konvensional, seperti DANA,
GoPay, ShopeePay, dan OVO. Penelitian yang secara khusus mengkaji LinkAja
Syariah masih relatif terbatas, terlebih yang menempatkan religiositas sebagai
variabel intervening dalam menjelaskan hubungan antara persepsi manfaat,
persepsi risiko, dan kepercayaan terhadap minat penggunaan. Beberapa penelitian
terdahulu juga menunjukkan hasil yang belum konsisten mengenai pengaruh
persepsi risiko terhadap minat penggunaan e-wallet. Perbedaan temuan tersebut
menunjukkan bahwa masih terdapat ruang untuk melakukan pengujian lebih lanjut
pada objek, karakteristik responden, dan lokasi penelitian yang berbeda sehingga
dapat memperkaya bukti empiris mengenai faktor-faktor yang memengaruhi

penggunaan e-wallet berbasis syariah.

Penelitian ini memiliki beberapa kebaruan (novelty), diantaranya adalah
penelitian difokuskan pada LinkAja Syariah sebagai layanan dompet digital
berbasis syariah yang masih memiliki tingkat adopsi lebih rendah dibandingkan
beberapa e-wallet lainnya, penelitian dilakukan pada Generasi Z di Kabupaten

Pemalang yang memiliki karakteristik sosial dan demografis berbeda dengan
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wilayah metropolitan yang selama ini lebih banyak menjadi lokasi penelitian
sejenis, penelitian mengintegrasikan persepsi manfaat, persepsi risiko, dan
kepercayaan sebagai variabel independen dengan religiositas sebagai variabel
intervening untuk menjelaskan minat penggunaan LinkAja Syariah. Model
penelitian tersebut diharapkan mampu memberikan gambaran yang lebih
komprehensif mengenai proses terbentuknya minat penggunaan layanan keuangan

digital berbasis syariah pada Generasi Z.

Berdasarkan uraian tersebut, dapat dipahami bahwa perkembangan teknologi
keuangan digital telah membuka peluang yang besar bagi pemanfaatan e-wallet
berbasis syariah. Namun, rendahnya tingkat penggunaan LinkAja dibandingkan e-
wallet lainnya menunjukkan bahwa masih terdapat berbagai faktor yang
memengaruhi minat masyarakat dalam menggunakan layanan tersebut. Dengan
mempertimbangkan pentingnya persepsi manfaat, persepsi risiko, kepercayaan, dan
religiositas serta masih terbatasnya penelitian yang mengkaji hubungan
antarvariabel tersebut pada Generasi Z di Kabupaten Pemalang, penelitian ini
penting untuk dilakukan. Oleh karena itu, penelitian ini mengangkat judul
"Pengaruh Persepsi Manfaat, Persepsi Risiko, dan Kepercayaan terhadap Minat
Penggunaan LinkAja Syariah dengan Religiositas sebagai Variabel Intervening

pada Generasi Z di Kabupaten Pemalang.

1.2 Identifikasi Masalah

1. Tingkat Penggunaan e-wallet yang tinggi di Indonesia: Meskipun e-wallet

secara umum telah menjadi tren yang meningkat, terdapat variasi dalam
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penggunaan aplikasi e-wallet, dimana LinkAja Syariah memiliki
pengguna yang lebih rendah dibandingkan dengan Gopay,Ovo, dan Dana.
. Relevansi Aplikasi Syariah terhadap Generasi Z: Generasi Z cenderung
memilih produk yang sesuai dengan nilai-nilai agama, namun masih ada
keraguan terhadap adopsi aplikasi e-wallet berbasis syariah seperti
LinkAja Syariah.

. Persepsi Manfaat, Persepsi risiko, dan Kepercayaan terhadap Penggunaan
LinkAja Syariah: LinkAja Syariah menawarkan berbagai manfaat terkait
transaksi yang sesuai syariah, persepsi persepsi risiko, dan kepercayaan
terhadap aplikasi ini mungkin berperan penting dalam keputusan
penggunaan.

. Tingkat Religiositas dan Pengaruhnya terhadap Minat Penggunaan E-
wallet Syariah: Penelitian menunjukkan bahwa religiositas memiliki
pengaruh terhadap keputusan penggunaan aplikasi keuangan berbasis
syariah. Namun, bagaimana pengaruhnya pada Generasi Z yang tumbuh
di era digital masih perlu dipahami lebih lanjut.

. Perbedaan Persepsi antara Pengguna di Wilayah Perkotaan dan Pedesaan:
Kabupaten Pemalang memiliki karakteristik campuran antara wilayah
perkotaan dan pedesaan, yang mungkin mempengaruhi penerimaan
terhadap aplikasi syariah seperti LinkAja Syariah.

Kesadaran dan Edukasi tentang Keuangan Syariah: Banyak pengguna

yang belum sepenuhnya memahami manfaat dan prinsip syariah yang
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diterapkan dalam aplikasi seperti LinkAja Syariah, sehingga pengaruh
edukasi menjadi faktor penting.

7. Keterbatasan Pengetahuan tentang LinkAja Syariah di Kabupaten
Pemalang: Walaupun LinkAja Syariah telah diterima baik di berbagai
tempat, di Kabupaten Pemalang penggunaan aplikasi ini belum
sepenuhnya maksimal.

1.3 Pembatasan Masalah:

1. Lokasi Penelitian: Penelitian ini dibatasi pada Kabupaten Pemalang,
sehingga hasilnya akan mencerminkan kondisi di Kabupaten Pemalang.

2. Subjek Penelitian: Penelitian ini dibatasi pada Generasi Z yang berada di
Kabupaten Pemalang. Generasi Z didefinisikan sebagai individu yang
lahir antara tahun 1997 hingga 2012, yang mencakup rentang usia sekitar
13 hingga 28 tahun pada tahun 2025. Pemilihan Generasi Z dilakukan
karena dikenal sebagai kelompok yang sangat familiar dengan teknologi
digital dan cenderung menjadi pengguna aktif layanan keuangan digital.

3. Objek Penelitian: Objek penelitian ini adalah LinkAja Syariah, sebuah
layanan keuangan berbasis digital yang menerapkan prinsip-prinsip
syariah. Fokus utama adalah persepsi Generasi Z terkait manfaat, persepsi
risiko, dan kepercayaan dalam menggunakan LinkAja Syariah sebagai
media transaksi keuangan.

4. Ruang Lingkup Variabel: Variabel bebas dalam penelitian ini adalah
persepsi manfaat, persepsi persepsi risiko dan kepercayaan sementara

variabel mediasi adalah religiositas, dan variabel terikat adalah minat
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penggunaan LinkAja Syariah Faktor-faktor lain di luar variabel ini tidak
akan dianalisis.

5. Waktu Penelitian: Penelitian ini dibatasi pada periode tertentu, yaitu pada
tahun 2025-2026 yang sedang berjalan saat penelitian dilakukan..

6. Jenis Pendekatan: Penelitian ini dibatasi menggunakan metode kuantitatif
dengan pendekatan survei. Data dikumpulkan melalui kuesioner yang
disebar kepada responden Generasi Z di Kabupaten Pemalang. Teknik
pengolahan data menggunakan analisis statistik untuk menguji hubungan
antara variabel bebas, variabel intervening, dan variabel tergantung.

7. Aspek Persepsi :

a. Persepsi Manfaat: Penelitian dibatasi pada persepsi Generasi Z
mengenai keuntungan atau nilai tambah yang peroleh dari
penggunaan LinkAja Syariah, seperti kemudahan transaksi,
kecepatan, dan fitur syariah yang diusung

b. Persepsi risiko: Penelitian ini akan mengukur bagaimana Generasi
Z memandang potensi persepsi risiko seperti keamanan data,
kemungkinan fraud, atau ketidakpastian dalam transaksi keuangan
digital.

c. Kepercayaan: Fokus pada keyakinan Generasi Z terhadap LinkAja
Syariah, baik dari segi kesesuaian dengan nilai syariah maupun
kredibilitas perusahaan dalam menjaga keamanan dan

kenyamanan pengguna.
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1.4 Rumusan Masalah

1. Apakah persepsi manfaat berpengaruh terhadap minat penggunaan
LinkAja Syariah pada Generasi Z di Kabupaten Pemalang?

2. Apakah persepsi risiko berpengaruh terhadap minat penggunaan LinkAja
Syariah pada Generasi Z di Kabupaten Pemalang?

3. Apakah kepercayaan berpengaruh terhadap minat penggunaan LinkAja
Syariah pada Generasi Z di Kabupaten Pemalang?

4. Apakah persepsi manfaat berpengaruh terhadap religiositas Generasi Z di
Kabupaten Pemalang?

5. Apakah persepsi risiko berpengaruh terhadap religiositas Generasi Z di
Kabupaten Pemalang?

6. Apakah kepercayaan berpengaruh terhadap religiositas Generasi Z di
Kabupaten Pemalang?

7. Apakah religiositas berpengaruh terhadap minat penggunaan LinkAja
Syariah pada Generasi Z di Kabupaten Pemalang?

8. Apakah persepsi manfaat berpengaruh terhadap minat penggunaan
LinkAja Syariah dengan Religiositas sebagai variabel intervening pada
Generasi Z di Kabupaten Pemalang ?

9. Apakah persepsi risiko berpengaruh terhadap minat penggunaan LinkAja
Syariah dengan religiositas sebagai variabel intervening pada Generasi Z

di Kabupaten Pemalang?
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10. Apakah kepercayaan berpengaruh terhadap minat penggunaan LinkAja
Syariah dengan religiositas sebagai variabel intervening pada Generasi Z

di Kabupaten Pemalang?

1.5 Tujuan Penelitian

1. Untuk menganalisis pengaruh persepsi manfaat terhadap minat
penggunaan LinkAja Syariah pada Generasi Z di Kabupaten Pemalang.

2. Untuk menganalisis pengaruh persepsi risiko terhadap minat penggunaan
LinkAja Syariah pada Generasi Z di Kabupaten Pemalang.

3. Untuk menganalisis pengaruh kepercayaan terhadap minat penggunaan
LinkAja Syariah pada Generasi Z di Kabupaten Pemalang.

4. Untuk menganalisis pengaruh persepsi manfaat terhadap religiositas pada
Generasi Z di Kabupaten Pemalang.

5. Untuk menganalisis pengaruh persepsi risiko terhadap religiositas pada
Generasi Z di Kabupaten Pemalang.

6. Untuk menganalisis pengaruh kepercayaan terhadap religiositas pada
Generasi Z di Kabupaten Pemalang.

7. Untuk menganalisis pengaruh religiositas terhadap minat penggunaan e-
wallet pada Generasi Z di Kabupaten Pemalang.

8. Untuk menganalisis pengaruh persepsi manfaat terhadap minat
penggunaan LinkAja Syariah dengan religiositas sebagai variabel

intervening pada Generasi Z di Kabupaten Pemalang
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9. Untuk menganalisis pengaruh persepsi risiko terhadap minat penggunaan
LinkAja Syariah dengan religiositas sebagai variabel intervening pada
Generasi Z di Kabupaten Pemalang.

10. Untuk menganalisis pengaruh kepercayaan terhadap minat penggunaan
LinkAja Syariah dengan religiositas sebagai variabel intervening

Generasi Z di Kabupaten Pemalang.

1.6 Manfaat Penelitian

1.6.1 Manfaat Teoritis

1. Pengembangan Teori Perilaku Konsumen

Penelitian ini dapat memperkaya literatur tentang perilaku
konsumen, khususnya dalam konteks penggunaan LinkAja Syariah.
Dengan menganalisis bagaimana persepsi manfaat, persepsi risiko, dan
kepercayaan memengaruhi minat penggunaan LinkAja Syariah, penelitian
ini dapat memperdalam pemahaman mengenai faktor-faktor yang

mempengaruhi keputusan konsumen.

2. Pentingnya Religiositas

Penelitian ini  menyoroti peran religiositas sebagai variabel
intervening, yang dapat memberikan perspektif baru dalam studi perilaku

konsumen. Hal ini menunjukkan bahwa faktor-faktor psikologis dan
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spiritual dapat mempengaruhi keputusan penggunaan teknologi keuangan,

khususnya di kalangan Generasi Z.

Model Teoritis yang Komprehensif

Penelitian ini dapat menyajikan model teoritis yang komprehensif
mengenai hubungan antara persepsi manfaat, persepsi risiko,
kepercayaan, dan minat penggunaan e-wallet . Model ini dapat menjadi
dasar untuk penelitian lanjutan dan pengembangan teori di bidang

ekonomi dan pemasaran.

Pendidikan Keuangan

Hasil penelitian ini dapat memberikan wawasan kepada pendidik
dan pembuat kebijakan mengenai pentingnya edukasi keuangan di
kalangan siswa. Dengan memahami faktor-faktor yang memengaruhi
minat penggunaan LinkAja Syariah, program edukasi keuangan dapat
lebih ditargetkan untuk meningkatkan literasi keuangan di kalangan

pelajar.

Pengembangan Teori

Penelitian ini memberikan kontribusi teoritis bagi peneliti dalam
mengembangkan pemahaman mengenai minat penggunaan e-wallet
syariah melalui integrasi Theory of Planned Behavior (TPB), Technology

Acceptance Model (TAM), dan Theory of Reasoned Action (TRA).
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Penelitian ini juga memperkuat peran religiositas sebagai variabel
intervening yang menjembatani pengaruh persepsi manfaat, persepsi
risiko, dan kepercayaan terhadap minat penggunaan LinkAja Syariah.
Selain itu, penelitian ini memberikan manfaat metodologis bagi peneliti
melalui penerapan analisis SEM-PLS yang dapat menjadi rujukan untuk

penelitian selanjutnya

1.6.2 Manfaat Praktis

1. Bagi Generasi Z

Penelitian ini dapat memberikan pemahaman bagaimana persepsi
manfaat, persepsi risiko, dan kepercayaan dapat mempengaruhi minat
Generasi Z untuk menggunakan LinkAja Syariah. Pemahaman ini
membantu Generasi Z agar lebih bijak dalam menggunakan aplikasi
keuangan sesuai dengan nilai-nilai religiositas, baik dari segi manfaat

finansial maupun kesesuaian dengan prinsip syariah.

2. Bagi Pengembang Aplikasi dan Platform Keuangan Digital

Para pengembang aplikasi dan platform keuangan digital dapat
memanfaatkab temuan penelitian ini untuk meningkatkan aplikasinya,
baik dari segi fitur maupun desain yang lebih sesuai dengan preferensi
Generasi Z. Dengan memahami persepsi manfaat, persepsi risiko, dan
kepercayaan, maka dapat menciptakan pengalaman pengguna (user

experience) yang lebih baik dan sesuai dengan prinsip-prinsip syariah.
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3. Pemerintah dan Pembuat Kebijakan

Penelitian ini dapat Menjadi acuan dalam merumuskan kebijakan
yang mendukung adopsi teknologi finansial di kalangan Generasi Z, serta
menciptakan lingkungan yang aman dan kondusif untuk penggunaan
LinkAja Syariah. Selain itu dapat digunakan untuk membantu dalam
merancang program promosi literasi digital dan keuangan untuk

meningkatkan pemahaman masyarakat tentang teknologi keuangan.

4. Bagi Peneliti Selanjutnya

Hasil penelitian ini dapat menjadi dasar untuk penelitian selanjutnya
yang mengeksplorasi variabel lain yang mungkin memengaruhi
penggunaan LinkAja Syariah. Penelitian lebih lanjut dapat menggali
hubungan antara teknologi keuangan dan faktor sosial budaya di berbagai

konteks.

1.7 Sistematika Pembahasan
BAB | PENDAHULUAN

Bab ini membahas mengenai dasar pemikiran dan latar belakang
dilakukannya penelitian mengenai faktor-faktor yang memengaruhi minat
penggunaan LinkAja Syariah pada Generasi Z di Kabupaten Pemalang. Pada
bab ini dijelaskan fenomena perkembangan teknologi finansial dan
penggunaan e-wallet, permasalahan yang menjadi fokus penelitian,

identifikasi serta pembatasan masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian,
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dan manfaat penelitian secara teoritis maupun praktis. Bab ini menjadi
landasan awal untuk memahami urgensi penelitian mengenai pengaruh
persepsi manfaat, persepsi risiko, kepercayaan, dan religiositas terhadap

minat penggunaan LinkAja Syariah.
BAB Il LANDASAN TEORI

Bab ini menguraikan berbagai teori dan konsep yang menjadi dasar dalam
penelitian, meliputi grand theory dan teori pendukung yang digunakan untuk
menjelaskan hubungan antarvariabel penelitian. Pembahasan dalam bab ini
mencakup teori perilaku seperti Theory of Planned Behavior (TPB), Theory
of Reasoned Action (TRA), dan Technology Acceptance Model (TAM), serta
konsep mengenai e-wallet , LinkAja Syariah, Generasi Z, persepsi manfaat,
persepsi risiko, kepercayaan, minat penggunaan, dan religiositas. Selain itu,
bab ini juga memaparkan kajian penelitian terdahulu yang relevan, kerangka
berpikir penelitian, serta pengembangan hipotesis sebagai dasar pengujian

empiris.
BAB Il METODE PENELITIAN

Bab ini menjelaskan pendekatan dan tahapan penelitian yang digunakan
untuk memperoleh serta menganalisis data penelitian. Pembahasan meliputi
jenis dan desain penelitian, populasi dan sampel, variabel penelitian, setting
penelitian, teknik serta instrumen pengumpulan data, dan teknik analisis data.
Dalam penelitian ini digunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei,
sedangkan pengujian hubungan antarvariabel dilakukan menggunakan

metode Structural Equation Modeling-Partial Least Square (SEM-PLS)
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untuk menganalisis pengaruh langsung maupun tidak langsung antarvariabel

melalui religiositas sebagai variabel intervening.
BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN

Bab ini menyajikan hasil penelitian yang telah diperoleh dari proses
pengolahan dan analisis data, kemudian dilakukan pembahasan secara
mendalam berdasarkan teori dan penelitian terdahulu yang relevan. Pada bab
ini dijelaskan karakteristik data penelitian, hasil pengujian model pengukuran
(outer model), hasil pengujian model struktural (inner model), pengujian
hipotesis pengaruh langsung maupun tidak langsung, serta interpretasi
hubungan antara persepsi manfaat, persepsi risiko, kepercayaan, religiositas,
dan minat penggunaan LinkAja Syariah pada Generasi Z di Kabupaten
Pemalang. Hasil analisis tersebut digunakan untuk menjawab rumusan

masalah dan membuktikan hipotesis penelitian.
BAB V SIMPULAN, IMPLIKASI, DAN SARAN

Bab terakhir berisi kesimpulan dari keseluruhan hasil penelitian
berdasarkan temuan empiris yang telah dianalisis pada bab sebelumnya.
Selain itu, bab ini menjelaskan implikasi penelitian baik secara teoritis
maupun praktis bagi pengembangan kajian ekonomi syariah, penyedia
layanan fintech syariah, pemerintah, serta pengguna khususnya Generasi Z.
Bab ini juga memberikan saran yang dapat menjadi masukan bagi penelitian
selanjutnya agar dapat mengembangkan kajian terkait faktor-faktor yang

memengaruhi penggunaan layanan keuangan digital berbasis syariah.



BAB V

SIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN

5.1. Simpulan

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan penelitian mengenai
pengaruh persepsi manfaat, persepsi risiko, dan kepercayaan terhadap minat
penggunaan LinkAja Syariah melalui religiositas pada Generasi Z di

kabupaten Pemalang, dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut :

1. Persepsi manfaat berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat
penggunaan LinkAja Syariah pada Generasi Z di Kabupaten Pemalang,
yang dibuktikan dengan nilai signifikansi (P Value) sebesar 0,001 < 0,05
dan t Statistik sebesar 3,258 > 1,965 sehingga H1 diterima. Hasil ini
menunjukkan bahwa semakin besar manfaat yang dirasakan, seperti
kemudahan, efisiensi, fleksibilitas, dan kepraktisan transaksi digital, maka
semakin tinggi minat Generasi Z untuk menggunakan LinkAja Syariah.
Temuan ini mendukung Technology Acceptance Model (TAM) Davis
(1989) yang menjelaskan bahwa persepsi manfaat merupakan faktor utama
yang mendorong penerimaan teknologi serta sejalan dengan penelitian
Finannafi’ah & Witono (2022) dan Urba et al. (2024) yang menemukan
bahwa manfaat yang dirasakan pengguna menjadi faktor penting dalam
meningkatkan minat penggunaan layanan keuangan digital.

2. Persepsi risiko tidak berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat

penggunaan LinkAja Syariah pada Generasi Z di Kabupaten Pemalang,

158
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yang dibuktikan dengan nilai signifikansi (P Value) sebesar 0,449 > 0,05
dan t Statistik sebesar 0,758 < 1,965 sehingga H2 ditolak. Hasil penelitian
ini menunjukkan bahwa persepsi risiko yang dirasakan pengguna belum
menjadi faktor utama dalam menentukan minat penggunaan LinkAja
Syariah. Temuan ini tidak sepenuhnya mendukung Theory of Perceived
Risk oleh Bauer (2001) yang menjelaskan bahwa semakin tinggi risiko
yang dirasakan maka semakin rendah kecenderungan seseorang
menggunakan suatu layanan. Namun, hasil penelitian ini lebih sesuai
dengan Technology Acceptance Model (TAM) Davis (1989), yang
menjelaskan bahwa penerimaan teknologi lebih banyak dipengaruhi oleh
persepsi manfaat dan kemudahan penggunaan. Generasi Z di Kabupaten
Pemalang cenderung lebih mempertimbangkan manfaat, kemudahan, dan
kepraktisan layanan digital dibandingkan risiko penggunaan. Hasil ini
sejalan dengan penelitian Syabila & Khasanah (2023) yang menunjukkan
bahwa faktor manfaat dan kemudahan penggunaan memiliki pengaruh
lebih kuat terhadap minat penggunaan layanan financial technology
dibandingkan persepsi risiko.

. Kepercayaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat
penggunaan LinkAja Syariah pada Generasi Z dengan nilai signifikansi (P
value) 0,000 < 0,05 dan t Statistik sebesar 5,149 > 1,965 sehingga hipotesis
ketiga (H3) diterima. Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat
kepercayaan yang dimiliki, maka semakin tinggi pula minat Generasi Z

untuk menggunakan LinkAja Syariah. Pengaruh positif ini terjadi karena
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LinkAja Syariah dinilai aman, dapat dipercaya, mampu melindungi data
pribadi dan saldo pengguna, serta menyediakan sistem transaksi yang
andal dan sesuai prinsip syariah, sehingga mendorong minat penggunaan
dalam aktivitas transaksi digital sehari-hari. Hasil ini sejalan dengan
Technology Acceptance Model (TAM) yang dikembangkan oleh Fred D.
Davis yang menjelaskan bahwa kepercayaan sebagai pengembangan dari
model penerimaan teknologi berperan penting dalam membentuk minat
penggunaan, karena pengguna cenderung menggunakan teknologi yang
dianggap aman, andal, dan mampu melindungi data serta transaksi.

. Persepsi manfaat berpengaruh positif dan signifikan terhadap religiositas
pada Generasi Z dengan nilai signifikansi (P Value) 0,000 < 0,05 dan t
Statistik sebesar 3,517 > 1,965 sehingga hipotesis keempat (H4) diterima.
Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi manfaat yang dirasakan dari
penggunaan LinkAja Syariah, maka semakin tinggi pula tingkat
Religiositas Generasi Z. Pengaruh positif ini terjadi karena LinkAja
Syariah memberikan kemudahan dalam berbagai aktivitas keuangan
berbasis syariah seperti pembayaran, transfer, pembelian produk halal,
serta penyaluran zakat, infak, dan sedekah melalui satu platform digital,
sehingga mendorong pengguna untuk lebih konsisten menerapkan nilai-
nilai Islam dalam aktivitas keuangan sehari-hari. Hasil ini sejalan dengan
Technology Acceptance Model (TAM) yang dikembangkan oleh Davis
(1989) yang menjelaskan bahwa persepsi manfaat merupakan keyakinan

bahwa penggunaan suatu teknologi dapat meningkatkan efektivitas dan
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memberikan manfaat, sehingga semakin besar manfaat yang dirasakan
maka semakin tinggi kecenderungan individu untuk memanfaatkannya
dalam aktivitas yang sesuai dengan nilai-nilai yang dianut, termasuk nilai
keagamaan.

. Persepsi risiko berpengaruh positif dan signifikan terhadap religiositas
pada Generasi Z dengan nilai signifikansi (P value) 0,048 < 0,05 dan t
Statistik sebesar 1,981 > 1,965 sehingga hipotesis kelima (H5) diterima.
Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi persepsi risiko yang dimiliki
terhadap penggunaan LinkAja Syariah, maka semakin tinggi pula tingkat
religiositas Generasi Z. Pengaruh positif ini terjadi karena meningkatnya
kesadaran akan risiko seperti keamanan data, privasi, finansial, dan
kesesuaian syariah membuat Generasi Z lebih berhati-hati serta lebih
mempertimbangkan nilai-nilai agama dalam setiap keputusan transaksi
digital, sehingga religiositas mereka turut meningkat. Hasil ini sejalan
dengan Theory of Perceived Risk yang dikembangkan oleh Bauer (1960)
yang menjelaskan bahwa individu selalu mempertimbangkan risiko
sebelum mengambil keputusan, dan semakin tinggi risiko yang dirasakan
maka semakin besar kehati-hatian serta pertimbangan nilai yang
digunakan dalam bertindak.

. Kepercayaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap religiositas pada
Generasi Z dengan nilai signifikansi (P value) 0,000 < 0,05 dan t Statistik
sebesar 8,843 > 1,965 sehingga hipotesis keenam (H6) diterima. Hal ini

menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat kepercayaan terhadap LinkAja
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Syariah, maka semakin tinggi pula religiositas Generasi Z. Pengaruh
positif ini terjadi karena LinkAja Syariah dipandang aman, jujur,
transparan, serta sesuai dengan prinsip syariah, sehingga mendorong
keyakinan untuk melakukan aktivitas keuangan yang sejalan dengan nilai-
nilai Islam seperti transaksi halal, zakat, infak, dan sedekah secara digital
yang pada akhirnya memperkuat religiositas. Hasil ini sejalan dengan
Trust Theory yang dikembangkan oleh Morgan M., dkk (2002) yang
menjelaskan bahwa kepercayaan yang didasarkan pada kemampuan,
integritas, dan niat baik suatu sistem akan meningkatkan kesediaan
individu untuk menerima dan menggunakan layanan tersebut dalam
kehidupan sehari-hari, termasuk dalam penguatan nilai-nilai keagamaan.
Religiositas berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat
penggunaan LinkAja Syariah pada Generasi Z dengan nilai P value 0,000
< 0,05 dan t Statistik sebesar 7,406 > 1,965 sehingga hipotesis ketujuh
(H7) diterima. Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat
religiositas, maka semakin tinggi pula minat Generasi Z untuk
menggunakan LinkAja Syariah. Pengaruh positif ini terjadi karena
Generasi Z yang memiliki religiositas tinggi cenderung lebih
memperhatikan kesesuaian layanan keuangan digital dengan prinsip-
prinsip syariah, sehingga LinkAja Syariah dipandang sebagai pilihan yang
sesuai untuk mendukung aktivitas keuangan berbasis nilai-nilai Islam
dalam kehidupan sehari-hari. Hasil ini sejalan dengan Theory of Reasoned

Action (TRA) yang dikembangkan oleh Fishbein dan Ajzen (1975) yang
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menjelaskan bahwa niat dan perilaku seseorang dipengaruhi oleh sikap
dan keyakinan, di mana religiositas yang kuat membentuk sikap positif
terhadap penggunaan layanan yang sesuai dengan nilai agama sehingga
meningkatkan minat penggunaan.

Persepsi manfaat berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat
penggunaan LinkAja Syariah melalui religiositas sebagai variabel mediasi
pada Generasi Z dengan nilai signikfikansi (P value) 0,002 < 0,05 dan t
Statistik sebesar 3,028 > 1,965 sehingga hipotesis kedelapan (H8)
diterima. Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi persepsi manfaat
yang dirasakan, maka semakin tinggi pula minat penggunaan LinkAja
Syariah melalui peningkatan religiositas. Pengaruh positif ini terjadi
karena LinkAja Syariah dinilai memberikan kemudahan, efisiensi, serta
dukungan terhadap transaksi keuangan berbasis syariah seperti
pembayaran, transfer, zakat, infak, dan sedekah, yang tidak hanya
meningkatkan manfaat penggunaan tetapi juga memperkuat kesadaran
untuk menjalankan nilai-nilai Islam dalam aktivitas keuangan. Hasil ini
sejalan dengan Technology Acceptance Model (TAM) vyang
dikembangkan oleh Davis (1989) yang menjelaskan bahwa persepsi
manfaat meningkatkan kecenderungan individu untuk menggunakan
teknologi karena dianggap mampu meningkatkan efektivitas aktivitas,
serta diperkuat oleh Theory of Reasoned Action (TRA) oleh Fishbein dan
Ajzen (1975) yang menyatakan bahwa niat dan perilaku terbentuk dari

sikap dan keyakinan, dimana religiositas berperan memperkuat pengaruh
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persepsi manfaat terhadap minat penggunaan melalui landasan nilai
keagamaan.

. Persepsi risiko tidak berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat
penggunaan LinkAja Syariah melalui religiositas dibuktikan dengan nilai
signifikansi (P Value) sebesar 0,057 > 0,05 dan t Statistik sebesar 1,905 <
1,965 sehingga H9 ditolak. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
religiositas belum mampu memediasi hubungan antara persepsi risiko dan
minat penggunaan LinkAja Syariah. Meskipun religiositas dapat menjadi
pertimbangan dalam memilih layanan keuangan syariah, nilai religius
yang dimiliki Generasi Z belum cukup kuat untuk memengaruhi keputusan
penggunaan ketika menghadapi risiko layanan digital. Temuan ini belum
sepenuhnya mendukung Theory of Planned Behavior (TPB) Ajzen (1991),
namun lebih sesuai dengan Technology Acceptance Model (TAM) Davis
(1989) yang menjelaskan bahwa penerimaan teknologi lebih dipengaruhi
oleh persepsi manfaat dan kemudahan penggunaan. Generasi Z cenderung
lebih mempertimbangkan aspek praktis seperti kemudahan, manfaat, dan
kenyamanan layanan dibandingkan faktor risiko maupun religiositas.
Hasil ini sejalan dengan penelitian Anwari & Primayudia (2026) serta Rais
et al. (2023) yang menunjukkan bahwa faktor teknologi lebih dominan
dibandingkan nilai keagamaan dalam penggunaan layanan keuangan
digital. Dengan demikian, peningkatan minat penggunaan LinkAja Syariah
perlu difokuskan pada peningkatan manfaat layanan, kemudahan

penggunaan, keamanan sistem, dan kualitas pengalaman pengguna.
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10. Kepercayaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat
penggunaan LinkAja Syariah melalui religiositas sebagai variabel mediasi
pada Generasi Z dengan nilai signifikansi (P value) 0,000 < 0,05 dan t
Statistik sebesar 5,707 > 1,965 sehingga hipotesis kesepuluh (H10)
diterima. Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat kepercayaan,
maka semakin tinggi pula minat penggunaan LinkAja Syariah melalui
penguatan religiositas. Pengaruh positif ini terjadi karena kepercayaan
terhadap keamanan, transparansi, keandalan, dan kesesuaian syariah
membuat Generasi Z tidak hanya terdorong untuk menggunakan layanan
tersebut, tetapi juga memperkuat kesadaran religius dalam memilih
layanan keuangan yang sesuai dengan nilai-nilai Islam, sehingga
meningkatkan minat penggunaan dalam kehidupan sehari-hari. Hasil ini
sejalan dengan Trust Theory yang dikembangkan oleh Morgan M., dkk
(2002) yang menjelaskan bahwa kepercayaan berdasarkan competence,
integrity, dan benevolence meningkatkan kesediaan individu untuk
menggunakan suatu layanan, serta diperkuat oleh Theory of Reasoned
Action (TRA) oleh Fishbein dan Ajzen (1975) yang menyatakan bahwa
niat perilaku terbentuk dari sikap dan keyakinan, religiositas memperkuat

pengaruh kepercayaan dalam membentuk minat penggunaan.
5.2. Implikasi

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, penelitian ini
memberikan beberapa implikasi baik secara teoritis maupun praktis. Secara

teoritis, penelitian ini memberikan kontribusi terhadap pengembangan
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kajian mengenai penerimaan teknologi keuangan digital syariah, khususnya
penggunaan e-wallet  syariah pada Generasi Z. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa faktor penerimaan teknologi seperti persepsi manfaat
dan kemudahan penggunaan memiliki peran penting dalam membentuk
minat penggunaan LinkAja Syariah. Temuan ini memperkuat Technology
Acceptance Model (TAM) Davis (1989) bahwa persepsi manfaat menjadi
faktor utama dalam penerimaan teknologi, karena pengguna cenderung
menerima suatu layanan digital apabila layanan tersebut mampu
memberikan manfaat, kemudahan, dan meningkatkan efektivitas aktivitas
mereka. Selain itu, penelitian ini juga memberikan pemahaman bahwa
religiositas tidak selalu menjadi faktor mediasi utama dalam keputusan
penggunaan layanan keuangan digital syariah, karena pada Generasi Z
faktor fungsional teknologi seperti manfaat, kenyamanan, dan kepercayaan

terhadap sistem lebih dominan dalam memengaruhi minat penggunaan.

Secara praktis, hasil penelitian ini memberikan implikasi bagi pihak
LinkAja Syariah dalam meningkatkan jumlah pengguna, khususnya pada
segmen Generasi Z di Kabupaten Pemalang. Upaya peningkatan minat
penggunaan tidak cukup hanya dilakukan melalui pendekatan nilai syariah
atau religiositas, tetapi perlu lebih menekankan pada peningkatan manfaat
dan kualitas layanan. LinkAja Syariah perlu mengembangkan fitur yang
sesuai dengan kebutuhan generasi muda, meningkatkan kemudahan
navigasi aplikasi, mempercepat proses transaksi, serta menyediakan layanan

digital yang praktis dan inovatif. Selain itu, meskipun persepsi risiko tidak
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terbukti berpengaruh signifikan terhadap minat penggunaan melalui
religiositas, aspek keamanan tetap perlu diperhatikan melalui peningkatan
perlindungan data pengguna, transparansi sistem transaksi, dan penyediaan
informasi keamanan yang mudah dipahami agar dapat meningkatkan rasa

percaya pengguna terhadap layanan.

Bagi pihak pengembang layanan keuangan digital syariah, penelitian ini
memberikan gambaran bahwa strategi pemasaran tidak hanya perlu
menonjolkan aspek kepatuhan syariah, tetapi juga harus mengomunikasikan
manfaat nyata yang dapat dirasakan pengguna. Generasi Z sebagai
kelompok yang terbiasa dengan perkembangan teknologi cenderung lebih
tertarik pada layanan yang mampu memberikan kemudahan, kecepatan, dan
pengalaman penggunaan yang baik. Oleh karena itu, pendekatan edukasi
mengenai manfaat LinkAja Syariah, fitur unggulan, serta kemudahan
transaksi digital perlu ditingkatkan melalui media yang dekat dengan

karakteristik Generasi Z, seperti media sosial dan kampanye digital.

Bagi penelitian selanjutnya, hasil penelitian ini dapat menjadi referensi
dalam mengembangkan kajian mengenai perilaku penggunaan layanan
keuangan digital syariah dengan mempertimbangkan variabel lain yang
belum diteliti. Penelitian berikutnya dapat menambahkan faktor seperti
persepsi kemudahan penggunaan, kualitas layanan elektronik (e-service
quality), kepercayaan digital, literasi keuangan syariah, pengaruh sosial,
atau gaya hidup digital untuk memperoleh pemahaman yang lebih luas

mengenai faktor-faktor yang memengaruhi minat penggunaan e-wallet
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syariah. Selain itu, penelitian selanjutnya dapat memperluas objek
penelitian pada kelompok masyarakat atau wilayah yang berbeda agar hasil
penelitian dapat dibandingkan dan memberikan gambaran yang lebih

komprehensif mengenai penerimaan teknologi keuangan syariah.
5.3. Saran

Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengaruh persepsi manfaat,
persepsi risiko, dan kepercayaan terhadap minat penggunaan LinkAja
Syariah melalui religiositas sebagai variabel mediasi pada Generasi Z di
Kabupaten Pemalang, maka saran yang dapat diberikan yaitu bagi pihak
LinkAja Syariah diharapkan dapat terus meningkatkan kualitas layanan
dengan lebih menekankan pada aspek manfaat dan kemudahan penggunaan
aplikasi. Hal ini dikarenakan hasil penelitian menunjukkan bahwa faktor
penerimaan teknologi, khususnya persepsi manfaat, memiliki peran penting
dalam meningkatkan minat penggunaan LinkAja Syariah. Oleh karena itu,
LinkAja Syariah perlu mengembangkan fitur yang sesuai dengan kebutuhan
Generasi Z, meningkatkan kemudahan navigasi aplikasi, mempercepat
proses transaksi, serta memberikan layanan yang praktis dan inovatif. Selain
itu, aspek keamanan juga perlu terus diperhatikan melalui peningkatan
perlindungan data pribadi, transparansi sistem transaksi, serta peningkatan
keandalan layanan agar pengguna merasa aman dan percaya dalam

menggunakan LinkAja Syariah.

Bagi pihak LinkAja Syariah dalam meningkatkan jumlah pengguna dari

kalangan Generasi Z, strategi pemasaran tidak hanya perlu berfokus pada



169

aspek religiositas dan label syariah, tetapi juga perlu menonjolkan manfaat
nyata yang diperolen pengguna. Hal ini karena hasil penelitian
menunjukkan bahwa religiositas belum mampu menjadi faktor yang
memperkuat hubungan antara persepsi risiko dan minat penggunaan
LinkAja Syariah. Generasi Z cenderung lebih mempertimbangkan aspek
fungsional seperti kemudahan, kecepatan, kenyamanan, dan manfaat
layanan dalam mengambil keputusan penggunaan teknologi digital. Oleh
karena itu, edukasi dan promosi mengenai keunggulan LinkAja Syariah
dapat lebih ditingkatkan melalui media digital yang dekat dengan
karakteristik Generasi Z, seperti media sosial, konten edukatif, serta
kampanye digital yang menjelaskan manfaat dan kemudahan penggunaan

layanan.

Bagi pengguna maupun calon pengguna LinkAja Syariah, disarankan
untuk meningkatkan pemahaman mengenai layanan keuangan digital
syariah, baik dari aspek manfaat, keamanan, maupun kesesuaian dengan
prinsip syariah. Pengguna perlu memahami fitur yang tersedia,
memperhatikan keamanan dalam melakukan transaksi digital, serta
menggunakan layanan secara bijak agar dapat memperoleh manfaat yang
optimal dari penggunaan e-wallet syariah. Dengan meningkatnya literasi
digital dan pemahaman terhadap layanan keuangan syariah, pengguna dapat

lebih percaya dalam memanfaatkan teknologi keuangan digital.

Bagi penelitian selanjutnya, disarankan untuk mengembangkan penelitian

dengan menambahkan variabel lain yang dapat menjelaskan faktor-faktor
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yang memengaruhi minat penggunaan layanan keuangan digital syariah
secara lebih luas, seperti persepsi kemudahan penggunaan, kualitas layanan
elektronik (e-service quality), literasi keuangan syariah, pengaruh sosial,
inovasi teknologi, maupun faktor gaya hidup digital. Selain itu, penelitian
selanjutnya dapat memperluas objek penelitian dengan melibatkan wilayah
atau kelompok responden yang berbeda agar memperoleh hasil yang lebih
beragam dan memberikan pemahaman yang lebih komprehensif mengenai

perilaku penerimaan teknologi keuangan syariah.
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